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ABSTRAK 
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terhadap Sertifikasi Halal di Desa Pematang Panjang Kecamatan 

Gambut. Pembimbing Muhammad Fahmi Nurani, S.E.I., M.H, pada 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 2025 
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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Indonesia sekarang ini mengalami 

kemajuan pesat di sektor ekonomi, khususnya dalam UMKM. Produk UMKM, 

terutama makanan, wajib bersertifikasi halal sesuai dengan Undang-Undang No. 

33 Tahun 2014. Namun, di Desa Pematang Panjang, Kecamatan Gambut, hanya 

dua produsen dari dua puluh produsen tape yang telah bersertifikat halal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesadaran hukum produsen tape terhadap 

kewajiban sertifikasi halal dan faktor yang memengaruhinya, dengan harapan 

dapat meningkatkan kepatuhan pelaku UMKM menjelang penerapan kewajiban 

sertifikasi halal. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris, jenis 

penelitian yang mengkaji dan menganalisis tentang perilaku hukum individu atau 

masyarakat dalam kaitannya dengan hukum dan sumber data yang digunakannya 

berasal dari data primer, yang diperoleh langsung dari dalam masyarakat. Adapun 

pendekatan penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara dengan informan. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Metode 

analisis data yang digunakan dalam mengolah hasil wawancara dengan informan 

ialah metode kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa produsen tape di desa 

Pematang Panjang ialah berdasarkan wawancara dengan 10 produsen, ditemukan 

bahwa kesadaran hukum produsen tape singkong dan tape ketan terhadap 

sertifikasi halal di Desa Pematang Panjang Kecamatan Gambut tergolong masih 

rendah. Sebagian besar produsen mengetahui adanya kebijakan sertifikasi halal, 

namun memiliki pemahaman dan sikap yang bervariasi, mulai dari yang 

menganggap penting hingga yang tidak penting karena dianggap tidak 

berpengaruh pada penjualan. Adapun faktor yang memengaruhi kesadaran hukum 

ini meliputi tingkat pendidikan, pengakuan terhadap hukum, penghargaan 

terhadap peraturan, dan kepatuhan masyarakat yang juga berpengaruh terhadap 

faktor perilaku dari produsen itu sendiri. Dengan itu diharapkan peran aktif dari 

pihak terkait dalam memberikan edukasi dan sosialisasi terkait pentingnya 

sertifikasi halal untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan produsen dalam 

mematuhi regulasi yang ada. 


